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MOTO 

 ) رواه مسلم (مَنْ سَلكََ طرَیْقاً یلَْتمَسُ فیْھ علْمًا سَھل اللهُ لھَُ بھ طرَیْقاً إلىَ الْجَنةَ  

“Barang siapa melewati suatu jalan untuk mencari ilmu, Allah memudahkan 

untuknya jalan ke surga”  

(Riwayat Muslim) 

 

“Pendidikan Adalah Segala Daya Upaya untuk Memajukan Budi Pekerti, Pikiran 

Serta Jasmani Anak, Agar dapat Memajukan Kesempurnaan Yaitu Hidup dan 

Menghidupkan Anak Yang Selaras dengan Alam dan Masyarakatnya” 

( Ki Hajar Dewantara) 
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ABSTRAK 

 

Purwaningsih, Tri, 2019, Dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 
Saintifik untuk Memecahkan Masalah di RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan”, 
Pembimbing Ningsih Fadhilah M.Pd. 

Kata kunci: Model Saintifik. Memecahkan Masalah 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. 
Pembelajaran kurikulum 2013 menggunakan Saintifik, dimana mencangkup 
beberapa komponen, antara lain mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 
mengaosisi atau menalar, dan menyimpulkan. 

Rumusan masalah penulis ajukan dalam penelitian ini adalah Bagaimana 
penerapan model Pembelajaran Saintifik untuk memecahkan Masalah di RAIT 
Ulul Albab Kota Pekalongan dan Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat 
Penerapan Model Pembelajaran Saintifik untuk Memecahkan Masalah  di RAIT 
Ulul Albab   Kota Pekalongan .  bertujuan Untuk mengetahui penerapan model 
pembelajaran saintifik untuk Memecahkan Masalah di RAIT Ulul Albab   Kota 
Pekalongan dan untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung  penerapan 
model pembelajaran saintifik untuk Memecahkan Masalah di RAIT Ulul Albab 
Kota Pekalongan 

 
Metode penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (fird research). 

Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Teknis analisis data yang digunakan yaitu Reduksi data, Proses penyajian data, 
dan Proses menarik kesimpulan 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  penerapan model pembelajaran 

saintifik di RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan  meliputi tiga kegiatan yaitu 
kegiatan pendahuluan  kegiatan inti  disini merupakan kegiatan yang berisi 5M  
yang meliputi, mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan 
menyimpulkan dan yang terakhir kegiatan penutup. Faktor pendukung dalam 
penerapan model pembelajaran saintifik untuk memecahkan masalah di RAIT 
Ulul Albab Kota Pekalongan yaitu adanya Sarana prasarana, serta media 
pembelajaran. dengan adanya model pembelajaran saintifik ini manjadikan anak 
dapat bereksplor, aktif dalam pembelajaran dan dapat mengemukakan ide-idenya 
sendiri mengenai materi yang di ajarkan serta  dapat bersosialisasi dengan 
lingkungannya. Faktor penghambat dalam penerapan model pembelajaran 
saintifik untuk memecahkan masalah di RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan  yaitu 
kurang matangnya persiapan APE serta keterbatasan siswa dalam berfikir 
saintifik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut. Rentang 

anak usia dini di indonesia sesuai dengan Undang-undang Sisdignas adalah 

0-6 tahun. 1 

Dalam mengembangkan potensi anak didik kecerdasan spiritual, 

Intelektual, emosional, dan sosial pada masa emas pertumbuhannya melalui 

lingkungan bermain yang edukatif dan menyenangkan. Selain itu 

Pendidikan Anak Usia Dini bertujuan membantu anak didik 

mengembangkan potensi psikis maupun fisik yang meliputi moral dan nilai-

nilai agama, kognitif, bahasa, fisik motorik, kemandirian, dan seni untuk 

siap memasiki pendidikan dasar.2 

Pembelajaran kurikulum 2013 menggunakan Saintifik, dimana anak 

diberikan pemahaman untuk mengenal dan memahami berbagai materi 

menggunakan pendekatan ilmiyah. Sementara itu, kemendikbud 

                                                           
1 Rifda El Fiah, Bimbingan dan Konseling Anak Usia  Dini  (Depok: Rajawali Pers, 

2017), hlm. 31-32. 
2 Yeni Rahmawati & Euis Kurniawati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak 

Usia Taman Kanak- Kanak ( Jakarta : Kencana  Prenada Media Group, 2011 ), hlm. 6-7 
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menyebutkan bahwa pendekatan ilmiah dalam pembelajaran mencangkup 

beberapa komponen, antara lain mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengaosisi atau menalar, dan menyimpulkan. Dari pendekatan  

pembelajaran saintifik ini tentunya ada makna di baliknya, khususnya bagi 

siswa. Pendekatan ini mengajarkan bahwa informasi tidak hanya berasal 

dari satu sumber (guru), melainkan dapat di peroleh dari beberapa sumber, 

dimana saja dan kapan saja. Di sini guru berperan dalam menciptakan 

kondisi yang dapat mendorong siswa mencari berbagai sumber informasi 

melalui observasi.3 

Dalam Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini pembentukan 

sikap dilaksanakan melalui pembiasaan yang melebur dalam aspek 

pengembangan. Aspek pengembangan dalam kurikulum 2013 pendidikan 

anak usia dini mencakup: (1) Perkembangan fisik motorik (2) 

Perkembangan kognitif (3) Pengembangan sosial-emosional (4) 

Pengembangan bahasa (5) Pengembangan nilai agama dan 

moral(6)Pengembangan seni.4 

RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan merupakan sekolah pendidikan 

anak usia dini yang berdasar pada penanaman jiwa keislaman yang 

ditanamkan pada anak secara  terpadu dan komperhensif. Dimana proses 

pembelajaran anak didasarkan pada kurikulum yang sudah dibuat dengan 

                                                           
3 Suyadi & Dahlia, Implementasi dan Inovasi Kurikulum Paud 2013 Program 

Pembelajaran Berbasis Multipel Intelligences, (Bandung: PT  Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 
109. 

4 Widarmi D Wijaya, Dkk, Kurikulum Pendidikan Anak  Usia Dini  ( Banten  : 
Universitas Terbuka, 2014 ), hlm. 1.26  
 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



3 
 

memadukan kurikulum 2013 dengan kurikulum jaringan sekolah islam 

terpadu (JSIT). Hal ini  sebagai  bentuk  alternatif  bagi guru  dalam  

pembelajaran,  mengingat kecenderungan para guru  pada umumnya hanya 

menerapkan salah satu model  pembelajaran yang biasa mereka lakukan  

dalam  mengajar  selama bertahun-tahun. Akibatnya  pembelajaran  yang  

dilaksanakan  guru  tidak menarik  dan  tidak  menumbuhkan partisifasi  

aktif  siswa,  sehingga  hasil belajar  siswa  baik  pada  ranah  kognitif, 

afektif, maupun psikomotor tidak tampak secara  signifikan  pada  perilaku 

siswa sebagai hasil dari belajar mereka. Di butikan dengan memenangkan 

berbagai lomba seperti : lomba mewarnai, lomba mewarnai kaligrafi serta 

memanagkan lomba  finger painting.  5 

Berdasarkan wawancara dengan Kepala sekolah ustadzah Anita 

Yulianita S. Pd.Ing bahwa RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan  memiliki 

tenaga pendidik yang kompeten, kreatif dan handal. Para guru dapat 

membimbing, mengembangkan potensi anak dengan baik. Namun pada 

kenyataanya, masih terdapat berbagai macam kendala yang dihadapi meski 

para pendidik telah  sering  mengikuti  berbagai  arahan  mengenai  

pendekatan  saintifik  dan kurikulum  2013.  

Hal  ini menjadi menarik  untuk  dikaji  lebih  lanjut  tentang 

penerapan pendekatan saintifik. Selain hal tersebut, RAIT Ulul Albab Kota 

Pekalongan ini belum pernah di gunakan sebagai lokasi penelitian tentang 

penerapan model pembelajaran saintifik untuk memecahkan masalah 

                                                           
5 Anita Yulianita, Kepala Sekolah RAIT  Ulul Albab Kota Pekalongan, Wawancara 

Pribadi, ( Pekalongan 14 September 2018). 
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Berdasarkan konsep tersebut penulis berkehendak untuk mengadakan 

sebuah penelitian dengan judul “Penerapan Model pembelajaran saintifik 

untuk Memecahkan Masalah di RAIT Ulul Albab  Kota Pekalongan” 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang penulis kemukakan di atas dapat penulis 

angkat beberapa permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana penerapan model Pembelajaran Saintifik untuk 

Memecahkan  Masalah di RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan? 

2. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Model 

Pembelajaran Saintifik untuk Memecahkan Masalah di RAIT Ulul 

Albab Kota Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian  

Setiap tindakan ataupun kegiatan manusia di dunia pasti memiliki 

tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran saintifik untuk 

Memecahkan Masalah di RAIT Ulul Albab   Kota Pekalongan 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung  penerapan 

model pembelajaran saintifik untuk Memecahkan Masalah di RAIT 

Ulul Albab Kota Pekalongan 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Secara Teoritis 

Sebagai pendorong untuk meningkatkan pembelajaran pada 

kurikulum 2013, Sebagai informasi pengetahuan untuk memecahkan 

suatu masalah dalam suatu pembelajaran 

2. Secara Praktis 

a. Manfaat bagi siswa 

Meningkatkan kemampuan mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, menalar dan menyimpulkan serta dapat  

Mengembangkan  jiwa keingin tahuan anak dengan penerapan 

pembelajaran saintifik  

b. Manfaat bagi guru 

Memperoleh wawasan dalam penerapan pembelajaran 

saintifik. Serta menjadikan guru menjadi lebih kreatif dalam 

pembelajaran. 

c. Manfaat bagi sekolah 

Menjadi maju dengan menerapkan pendekatan 

pembelajaran  saintifik. 

E. Metode  Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (fied 

research), sedangkan pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
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bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dimaksud 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian.6 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode pengumpulan data yang di sesuaikan 

dengantujuan yang hendak dicapai, yakni observasi, dokumentasi, dan 

wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah, guru maupun siswa 

di RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan. 

2. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan 

yang berlokasi di Jl. Hayamwuruk Gg 1A No.14 Pesindon Kota 

Pekalongan. Waktu penelitian ini yaitu selama 2 bulan  pada bulan 

desember sampai dengan januari akhir tahun ajaran 2018-2019. 

3. Sumber Data 

Adapun metode yang digunakan dalam pengalian informasi dan 

data di sesuaikan dengan tujuan yang ingin didapatkan dalam data ini. 

Data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu data primer dan 

data sekunder. 

a. Sumber data primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung 

dengan  menggunakan metode survei, observasi , eksperimen, 

ataupun dokumentasi.7 Adapun yang tergolong  sumber data primer 

                                                           
6 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif  ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), 
hlm.6 

7 Iskandar, Metodologi Penelitian dan Sosial (Kualitatif dan Kuantitatif) ( Jakarta: Gaung 
Persada Press, 2008), hlm.75. 
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dalam penelitian ini adalah  Kepala sekolah , Guru  dan Peserta 

didik di RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan. 

b. Sumber data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang tidak dikumpulkan secara 

langsung melainkan diambil dari media cetak ataupun elektronik.8 

Dari penelitian inia adapun yang tergolong dalam data sekunder 

adalah buku-buku serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

model pembelajaran saintifik untuk memecahkan masalah di RAIT 

Ulul Albab Kota Pekalongan. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang dinginkan 

dalam suatu penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Metode wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan 

cara tanya jawab sepihak yang dikerjakan secra sistematis.9 

Wawancara merupakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui 

permasalahan yang harus diteliti. Dan mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam. 

                                                           
8Iskandar, Metodologi Penelitian dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif),... hlm. 76. 
9Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Audi Offiset, 2005), hlm. 193. 
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Adapun yang harus diwawancarai dalam penelitian ini 

adalah Kepala Sekolah , Guru  dan Siswa RAIT Ulul Albab Kota 

Pekalongann. Wawancara digunakan untuk mengetahui data 

tentang Penerapan Model Pembelajaran Saintifik Untuk 

Memecahkan Masalah di  RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan. 

Kisi-kisi wawancara Penerapan Model Pembelajaran Saintifik 

Untuk Memecahkan Masalah di RAIT Ulul Albab Kota 

Pekalongan Kelas A2  dapat di lihat di tabel 1.1 serta kisi-kisi 

wawancara Penerapan Model Pembelajaran Saintifik Untuk 

Memecahkan Masalah di RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan  kelas 

A1 dapat dilihat pada tabel 1.2. 

b. Observasi 

Metode observasi merupakan metode dengan menggunakan 

pengamatan yang dicatat secara sistematis tentang fenomena-

fenomena yang diselidiki.10 

Peneliti melakukan observasi di gunakan untuk mengamati 

penerapan model pembelajaran saintifik untuk Memecahkan 

Masalah di RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan. Kisi-kisi pedoman 

observasi dapat dilihat di tabel lampiran 1.3 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data verbal yang 

berbentuk tulisan, dokumentasi, foto, rekaman, dan lain-lain.11 

                                                           
10Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Proses (Jakarta: Rieneka 

Cipta, 1997), hlm. 146. 
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Dokumentasi digunakan untuk mengetahui sejarah singkat 

berdirinya sekolah, visi dan misi, struktur organisasi sekolah, 

keadaan guru dan pegawai, keadaan siswa RAIT Ulul Albab Kota 

Pekalongan. 

5. Teknik analisis Data 

Menurut teori analisis data lapangan model Miles and 

Huberman, analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 

dasar.12 Untuk memperoleh hasil yang relavan dengan data yang 

diperoleh, maka perlu kejelian dalam analisis data. Analisis data adalah 

mengelompokkan, membuat suatu urutan manipulasi, serta menyingkat 

temuan data sehingga mudah untuk dibaca. Teknis analisis data yang 

digunakan yaitu sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu.13 Setetelah pengumpulan 

data di RAIT Ulul Albab kota pekalongan, hasil catatan lapangan 

yang diperoleh dari wawancara, observaasi dan dokumentasi 

kemudian peneliti melakukan pemilihan data  yang meringkas 

sejumlah bagian yang besar. Kemudian peneliti menyederhanakan 

                                                                                                                                                               
11Abdul Ali, Trilogi Riset (Cirebon: IAIN Sunan Gunung Jati, 1998), hlm. 23. 
12 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan Rd D, (Bandung: Alfabeta  

2018), hlm. 246 
13 Sugiyono, Metode Kualitatif,... hlm. 338 
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dengan membuat data-data yang tidak berkaitan dengan penerapan 

model pembelajaran saitifik untuk memecahkan masalah di RAIT 

Ulul Albab Kota Pekalongan. 

b. Proses penyajian data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.14 Dari reduksi data peneliti menyusun sajian 

data yang berupa cerita sistematis secara mendalam, ternyata ada 

hubungan yang interktif dalam penerapan pembelajaran saintifik 

untuk memecahkan masalah di RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan. 

c. Proses menarik kesimpulan 

Proses menarik kesimpulan adalah analisis lanjut dari 

reduksi data dan penyajian data sehingga data dapat disimpulkan.15 

Dalam Proses ini peneliti mulai mencari kesimpulan awal yang 

bersifat sementara dan akan berubah bila menemukan bukti-bukti 

yang mendukung pada pengumpulan data berikutnya.  

F. Sistematika  Penulisan  

Agar dapat memberikan gambaran secara umum agar mudah dalam 

pembahasan, maka penulis merumuskan sistematika penulisan skripsi. 

Adapun sistematika penulisan  skripsi ini adalah sebagai berikut : 

                                                           
14 M. Junaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Ar-Russ Media 2012), hlm. 307 
15

Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif), 
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), hlm.223. 
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BAB I  :  Pendahuluan yang meliputi pokok pikiran tentang latar 

belakang , rumusan masalah, tujuan penelitian,  kegunaan penelitian, 

metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II :  Landasan teori terdapat tiga sub bab yaitu pertama 

diskripsi model pembelajaran saintifik yang meliputi :  Pengertian model 

Pembelajaran Saintifik , prinsip-prinsip pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik, Langkah-langkah umum pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik, Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajara, kelebihan dan 

kekurangan model Pembelajaran Saintifik, implementasi model 

pembelajaran Saintifik pada AUD. Kedua tentang pemecah masalah  

yang meliputi:  Pengertian kemampuan pemecah masalah , karakteristik 

seorang pemecah masalah, langkah-langkah pemecah masalah dalam sains, 

Ketiga Faktor pendukung dan penghambat penerapan model Pembelajaran 

saintifik untuk memecahkan masalah di RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan. 

Kajian pustaka dan kerangka berpikir. 

BAB III:  Data hasil peneliti  meliputi tiga  sub bab  pertama yaitu 

gambaran atau  setting RAIT Ulul Albab  Kota Pekalongan meliputi ;  

profil, letak greografis, visi dan misi, tujuan, keadaan guru dan pegawai , 

daftar siswa kelas A, serta sarana dan prasarana di RAIT Ulul Albab  Kota 

Pekalongan, kedua Penerapan model Pembelajaran Saintifik untuk 

memecahkan masalah di RAIT Ulul Albab   Kota Pekalongan. ketiga  faktor 

pendukung dan penghambat  penerapan model Pembelajaran Saintifik untuk 

memecahkan masalah di RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan. 
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BAB IV  :  Analisis  Data terdapat dua sub bab yang, pertama 

analisis penerapan model Pembelajaran Saintifik untuk memecahkan 

masalah di RAIT Ulul Albab  Kota Pekalongan kedua analisis faktor 

pendukung dan penghambat dalam penerapan model Pembelajaran Saintifik 

untuk memecahkan masalah di RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan 

BAB V   :   Penutup Terdiri dari simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi serta 

analisis data yang telah dilakukan penulis. Maka penulis dapat mengambil 

beberapa kesimpulan mengenai Penerapan Model Pembelajaran  Saintifik 

untuk Memecahkan masalah di RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan  sebagai 

berikut: 

1.  Penerapan Model Pembelajaran Saintifik untuk Memecahkan Masalah 

di RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan yaitu meliputi tiga kegiatan. 

Pertama adalah kegiatan pendahuluan, kegiatan ini di bagi menjadi dua 

yaitu pembukaan yang dimulai pada jam 07.30-08.00 dimana  untuk 

kegiatannya guru menyambut anak, mengabsen, beris serta pembacaan 

do’a sebelum belajar. Kemudia dimulai dari jam 08.00 – 08.10 disini 

guru melakukan tanya jawab aktivitas pagi di rumah sebelum berangkat 

sekolah, anak di kenalkan aturan main sebelum melaksanakan kegiatan 

inti. Yang kedua kegiatan inti pada kegiatan ini meliputi kegiatan 5M 

yaitu Kegiatan Mengamati, Kegiatan Menaya, Kegiatan 

Mengumpulkan Informasi, Kegiatan Menalar Dan Kegiatan 

Mengkomunikasikan/Menyimpulkan. Terakhir kegiatan penutup disini 

meliputi recalling atau menanya kembali tentang apa-apa saja yang 

dilakukan hari ini, kemudian dilanjut dengan refleksi, anak 
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menyampaikan perasaan hari ini setelah mengetahui tentang materi 

yang diajarkan oleh guru dan terakhir pembacaan doa. 

2. Faktor pendukung dan penghambat Penerapan Model Pembelajaran 

Saintifik untuk Memecahkan Masalah di RAIT Ulul Albab Kota 

Pekalongan. Faktor  Pendukung dalam penerapan model pembelajaran 

saintifik untuk memecahkan masalah di RAIT Ulul Albab Kota 

Pekalongan yaitu adanya sarana prasarana yang mendukung serta 

adanya kekreativitasan guru, sehingga menjadikan guru menjadi lebih 

kreativ dalam KBM, serta pembelajaran menjadi bersifat Kualitatif dan 

Inovatif. Dengan adanya model pembelajaran saintifik ini  menjadikan 

anak dapat berekspolor, aktif dalam pembelajaran, dapat 

mengemukakan ide-idenya sendiri mengenai materi yang di ajarkan 

serta anak dapat bersosialisasi dengan lingkungannya. Kemudia faktor 

penghambat penerapan model pembelajaran saintifik di RAIT Ulul 

Albab Kota Pekalongan yaitu kurang matangnya persiapan APE serta 

keterbatasan siswa dalam berfikir saintifik. Selain itu dalam 

pembelajaran, anak belum memaksimalkan dalam kegiatan bertanya 

anak masih perlu dirangsang agar mau mengutarakan pendapat dan 

bertanya. karena itu perlu adanya adaptasi. 

B. Saran 

Dari  kesimpulan  yang  telah  diuraikan,  maka  saran  yang  dapat 

disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Sekolah  

Kepada  pihak  sekolah  hendaknya  melakukan  monitoring  

terhadap pelaksanaan  pembelajaran  saintifik  bagi  anak  usia  dini  

dan  juga  dalam penilaiannya supaya kemampuan guru dalam  

mengimplementasikan pembelajaran  saintifik  lebih  meningkat.   

2. Bagi Guru  

a.  Hendaknya guru terus belajar dan beradaptasi dengan kurikulum 

2013 

b. Hendaknya guru melakukan kesiapan yang lebih matang  dalam  

pelaksanaan  Kurikulum  2013  dengan  pembelajaran saintifik     

anak lebih oktimal dalam menerima pembelajaran.  

c. Agar  ketrampilan  guru  dalam  pembelajaran  lebih  maksimal  

hendaknya guru  selalu  mendiskusikan  kekurangan-kekurangan  

atau  hambatan-hambatan  yang dihadapi dalam pembelajaran 

dengan  guru-guru  yang lain sehingga  hambatan  tersebut  dapat  

diatasi.   

d. Untuk  meningkatkan  kemampuan  bertanya  sebaiknya  guru  

membimbing anak  dengan  memberikan  pertanyaan  kepada  

anak,  dengan  memberikan pertanyaan secara individu dapat 

memfokuskan perhatian anak, kemudian meminta  kepada  anak  

untuk  mengulang  pertanyaan  dari  guru  sehingga anak  berani  

mengungkapkan  pertanyaan  maka  akan  menjadi  kebiasaan. 

Apa-apa yang menjadi pertanyaan anak jika ditanggapi dengan 
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baik maka anak akan merasa dihargai sehingga rasa percaya diri 

anak akan meningkat. 

3. Bagi Siswa 

a. dikarenakan pembelajaran saintifik dimana guru hanya menjadi 

fasitator bagi anak, maka anak perlu lebih aktif dalam menerima 

pembelajaran agar tidak tertingal dengan teman lainnya. 

b. Perluadanya kepercayaan diri pada kegiatan bertanya dan kegiatan 

menyimpulkan 

4. Bagi Orang tua 

a. Selalu mendukung anak dalam mengikuti pembelajaran saintifik, 

dengan di terapkannya di  rumah maupun di lingkungan sekitar. 

b. Mendukung penerapan model pembelajaran saintifik di RAIT Ulul 

Albab Kota Pekalongan 

5. Bagi   peneliti selanjutnya 

a. Perlu adanya pengamat  dan  pragtisi  di  pendidikan 

b. penelitian  ini masih banyak memerlukan perbaikan dan 

pembahasan yang lebih rinci dan spesifik terkait pembelajaran 

saintifik  khususnya  untuk tingkat Pendidikan anak usia dini. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Subjek Penelitian : Anita Yulianita S. Pd. Ing  (Kepala Sekolah) 

Tempat : Kantor 

Hari/ Tanggal : Senin, 12 Novembe 2018 

Waktu : 08.00WIB 

Perihal : Wawancara Profil sekolah dan Penerapan Model 

Pembelajaran  Saintifik untuk Memecahkan Masalah  di 

RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan 

Keterangan : P (Peneliti), N (Narasumber) 

 

NO 
PENELITI/ 

NARASUMBER 
HASIL WAWANCARA 

1. P 
Apa  profil,visi-misi serta  sejarah berdirinya RAIT 

Ulul Albab Kota Pekalongan? 

 N 

Untuk profil dan lain-lainnya bagaimana kalo nanti 

saya beri file profil sekolah saja ya mbak soalnya itu 

banyak sekali tapi kalau untuk sejarahnya akan saya 

ceritakan sedikit RAIT Ulul Albab berdiri pada tangal 

16 juli tahun 2000. Rait ulul albab berada dibawah 

yayasan pendidikan dan pengambangan sumber daya 

insani (YP2SI AL Umah) yang berlokasi di Jl. 

Hayamwuruk Gg 1A No.14 Pesindon Kota 

Pekalongan. RAIT didirikan  oleh 3 orang yaitu 

H.Salafudin, M.Si , Sholihin DR,Apt, dan H. Abdul 

adzim, Lhafidz. Awal rencana pendirian hanya 

terdapat RA saja akan tetapi dengan berjalannya 

waktu banyak wali murit bingung untuk meneruskan 
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NO 
PENELITI/ 

NARASUMBER 
HASIL WAWANCARA 

ke jenjang SD mana lah di situlah dari yayasan Al 

Umah  b mendirikan SDIT Ulul Albab yang berlokasi 

yang dekat dengan RAIT. Kemudian juga 

berlangsung membuat SMP IT Assalam Boarding 

School. Dan seiring bertambahnya kuota anak didik 

di usia 4-6 tahun maka pula didirikan TKIT serta 

KBIT, Kurang lebihnya seperti itu mbak Tri. 

2. P 
Apa yang anda ketahui tentang pembelajaran saintifik 

dalam kurikulum 2013? 

 N 

Menurut saya Pembelajaran  saintifik  adalah  

kegiatan  pembelajaran  dengan  proses  anak 

mengamati, bertanya, mengumpulkaninformasi,  

mengorganisasikan atau menalar  dan 

mengkomunikasikan. Dengan adanya model 

pembelajaran  saintifik diharapkan anak lebih aktif , 

ceria, lebih termotivasi untuk belajar. 

3. P 
Apa latar belakang pembelajaran saintifik di RAIT 

Ulul Albab Kota Pekalongan? 

 N 

Awal mulanya pembelajaran saintifik ini adalah atas 

permintaan dari Diknas kota  Pekalongan yang 

menetapkan menggunakan kurikulum 2013, disinilah  

RAIT Ulul Albab Kota  Pekalongan  mulanya 

menggunakan pembelajaran saintifik kemudian 

memadukan  kurikulum 2013 dengan kurikulum 

jaringan sekolah islam terpadu (JSIT). Dengan   

mengunakan pendekatan  saintifik  dini diharapkan  

bisa meningkatkan kualitas pembelajaran bagi anak 

dan  menjadi contoh bagi TK dan RA lain yang 

berada di wilayah kota Pekalongan. 
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NO 
PENELITI/ 

NARASUMBER 
HASIL WAWANCARA 

4. P 
Apakah tujuan dari penerapan model saintifik di 

RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan ini? 

 N 

Dengan  diterapkannya  pembelajaran  saintifik  di  

RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan diharapkan  dapat  

mengembangkan  sikap,  spiritual,  sikap  sosial, 

pengetahuan , motorik dan ketrampilan pada anak. 

Dengan demikian  tentunya harus dipersiapkan juga 

guru atau pendidik yang memiliki ketrampilan dan 

kreatifitas yang tinggi untuk menunjang pembelajaran 

tersebut. 

5. P 

 Fasilitas  apa saja  yang  diberikan  sekolah  dalam  

pembelajaran  saintifik  untuk anak usia dini di RAIT 

Ulul Albab Kota Pekalongan ini? 

 N 

Alhamdulillaah untuk fasilitas atau sapras diSekolah 

sudah  menyediakan untuk  mendukung  pelaksanaan 

pembelajaran  saintifik,  seperti  gedung,  halaman,  

televisi, LCD ,  buku-buku,  dan  alat  peraga  

edukatif  yang  lain  untuk  mendukung kelancaran  

dalam  pembelajaran.  Dan  karena  minimnya  

peraga, guru  harus lebih  kreatif  dalam  

memfasilitasi  anak  dalam  proses  pembelajaran. 

6. P 

Apakah ada faktor pendukung dalam penerapan 

model pembelajaran di RAIT Ulul Albab Kota 

Pekalongan ini? 

 N 

“Tentu saja ada Faktor yang mendukung penerapan 

model  pembelajaran  saintik  di  RAIT Ulul Albab 

Kota Pekalongan, yaitu  adanya  sarana  dan  

prasarana  dan  media pembelajaran yang dapat 

menunjang  pembelajaran  saintifik.  Selain  itu  
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NO 
PENELITI/ 

NARASUMBER 
HASIL WAWANCARA 

kreativitas  guru  dalam menyajikan pembelajaran . 

Serta dengan adanya model pembelajaran saintifik ini 

anak dapat bereksplor, aktif dalam pembelajaran dan 

dapat mengemukakan ide-ide nya sendiri mengenai 

materi yang di ajarkan serta anak dapat bersosialisasi 

dengan lingkungannya. 

7.  P 

Lalu apakah ada juga hambatan-hambatan atau faktor 

penghambat dari penerapan model pembelajaran 

saintifik ini? 

 N 

Dalam penerapan ya tentunya ada faktor pendukung 

dan penghambat untuk faktor penghambatnya yaitu 

hanya hambat  pada awal penerapan model saintifik 

yakni belum lengkapnya sapras,Sekolah  hanya  

menyediakan  fasilitas  semampunya saja dari   untuk  

diberikan kepada  anak,  dan  kami  anggap  fasilitas  

tersebut  sudah  bisa  dipakai  sebagai pendukung  

pembelajaran.  Selain  itu  dalam  pembelajaran  anak  

belum maksimal dalam bertanya, anak masih perlu di 

pancing (dirangsang) agar mau mengutarakan  

pendapat  dan  bertanya.  Karena perlu  adanya 

adaptasi. 

8. P 

Dari faktor penghambat apakah yang  dilakukan  

dalam  mengatasi  hambatan  penerapan pembelajaran 

saintifik di RAIT Ulul Albab ini? 

 N 

Untuk kelancaran pembelajaran dengan  adanya 

faktor penghambat atau fasilitas yang kurang maka 

peran guru sangat penting, dimana guru harus lebih 

kreatif dalam pembelajaran agar anak senang dan  

termotivasi  dan  yang  penting  tujuan  pembelajaran  
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tercapai. 

9. P 

Baik bu saya kira cukup untuk wawancara saya hari 

ini dengan ibu, untuk waktunya saya ucapkan terima 

kasih banyak bu. 

 N 

Iya mbak Tri sama – sama. Terima kasih juga karena 

sudah mau repot – repot datang ke lembaga 

pendidikan ini.”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1Anita yulianita, Kepala Sekolah di RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan, 

Wawancara pribadi di kantor guru, Senin 12 november 2018, 08.00. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Subjek Penelitian : Nailul Hijriyah (Guru Kelas A2) 

Tempat : Ruang Kelas A2 

Hari/ Tanggal : Selasa, 13 November 2018 

Waktu : 10.45 WIB 

Perihal                           : Wawancara Penerapan Model Pembelajaran Saintifik  

untuk Memecahkan Masalah di RAIT Ulul Albab Kota 

Pekalongan 

Keterangan : P (Peneliti), N (Narasumber) 

 

NO 
PENELITI/ 

NARASUMBER 
HASIL WAWANCARA 

1. P 
Apa saja kegiatan dalam penerapan model 

pembelajaran saintifikdi RAIT Ulul Albab? 

 N 

Untuk kegiatan dalam penerapan model 

pembelajaran saintifik disini yaitu kegiatan 

pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

2. P Apa saja  kegiatan-kegiatan di  pembukaan? 

 N 

Di kegiatan pembukaan macam-macamnya adalah 

yang pertama guru menyambut anak, selanjutnya 

absensi berbaris, doa sebelum belajar serta 

mengenal aturan bermain. 

3. P 
Apa saja doa-doa untuk kegiatan pembukaan  di 

RAIT Ulul Albab? 

 N 

Untuk doa-doa di kegiatan pembukaan sama sih 

dengan sekolah lain-lainya yaitu di awali dengan 

pembacaan doa sebelum belajar dan di lanjut 

dengan doa pembuka hati. 

4. P 
Bagaimana metode guru dalam kegiatan salam 

sapa? 

 N 
“Metode yang di gunakan untuk kegiatan salam 

sapa juga seperti sekolah-sekolah pada umumnya si 
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NO 
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mbak yaitu dengan metode menyanyi”. 

5.  P 
Bagaimana cara guru agar anak dapat mengenal 

aturan main sebelum memasuki kegiatan inti? 

 N 

“Dengan membacakan aturan main seperti tertib 

bermain bersama / tidak berebut, merapikan kembali 

alat main serta menjaga tangan dan kakinya. Dan 

mengingatkan nya kembali pada kegiatan-kegiatan 

berikutnya.” 

6. P 
Langkah-langkah  apa  saja  yang  diterapkan  dalam  

pembelajaran saintifik di RAIT ini? 

 N 

“Proses atau langkah saintifik yaitu pembelajaran 

dengan Mengamati,  menanya, mengumpulkan  

informasi,  mengolah  informasi,  

mengkomunikasikan”. 

7. P 
“Bagaimanakah  metode guru pada kegiatan 

mengamati  serta apa  saja  yang dilakukan? 

 N 

“Dalam mengamati saya  memberi waktu yang 

cukup bagi anak-anak untuk  mengamati,  

menggunakan  seluruh  indera  baik  mata,  telinga, 

perabaan bahkan anak mencicipi, serta menyediakan 

alat dan bahan untuk pengamatan.” 

8.  P 
Untuk pertanyaan selanjutnya media apa saja yang 

digunakan untuk kegiatan mengamati? 

 N 

“media yang di gunakan tidak hanya menggunakan 

media gambar namun juga menggunakan benda-

benda asli. Anak diajak mengamati buah pisang dari 

bentuk,warna dan rasa. Ustadzah membawa 

beberapa contoh buah pisang dengan ukuran dan 

warna kulit yang berbeda dari situ anak bisa 

mengamati tentang warna ukuran dan juga 

mengetahui rasa dari buah pisang  selain itu anak 

juga mengamati pencampuran warna antara warna 

kuning di campurkan dengan warna biru berubah 

menjadi warna biru kehijauan. 

 9.  P 

Apa yang dilakukan guru agar siswa dapat 

menyampaikan dari hasil pengamatan yang 

dilakukan? 

 N “Yang dilakukan guru disini yaitu  memancing anak  
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dengan model tanya jawab tentang apa saja yang 

telah mereka amati pada waktu kegiatan 

berlangsung.” 

10.  P 
Bagaimanakah  metode guru pada kegiatan bertanya  

dan   kegiatan  apa  saja  yang dilakukan? 

 N 

Dalam  bertanya saya memberikan kebebasan 

kepada anak untuk bertanya tentang materi yang 

sedang di ajarkan hari ini. Sebagai contoh pada 

kegiatan pencampuran warna anak bertanya “ uss 

kenapa warna kuning di campur dengan warna biru 

berubah menjadi warna biru kehijauan ya” 

11.  P 

Bagaimanakah metode guru dalam kegiatan  

mengumpulkan  informasi  dan   kegiatan  apa saja 

yang dilakukan? 

 N 

“Dalam  mengumpulkan  informasi  saya  sering  

membawa  sumber belajar akan tetapi bukan  

gambar  saja melainkan juga benda yang  asli  

seperti  buah pisang, dari  buah pisang itu anak-anak 

dapat mengetahui bagaimana bentuk, apa warna dari 

buah pisang serta mengetahui berbagai ukuran dari 

buah pisang selain itu juga anak-anak diajarkan 

tentang pencampuran warna”. 

12.  P 

Suber apa yang tepat sebagai media untuk 

mengumpulkan informasi dalam proses 

pembelajaran?” 

 N 

Untuk sumber sebagai media untuk mengumpulkan 

informasi yaitu LK (lembar kerja), hasil karya dan 

dari catatan anek dot yang di peroleh dari anak 

13.  P 

Metode apa yang digunakan guru agar anak dalam  

kegiatan mengumpulkan informasi cepat tanggap 

dalam menerima pelajaran yang di ajarkan? 

 N 

“Disini saya membawakan lngsung benda asli  

seperti buah pisang sebagai bahan ajar, dengan 

membawakan benda asli anak dapat mengetahui 

langsung bagai mana bentuk, apa warna dari buah 

pisang serta dapat mengetahui  berbagai ukuran dari 

buah pisang. Dengan mengunakan media asli ini 

anak cepat mengumpulkan informasi dan cepat 
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tanggap dalam menerima pembelajaran yang telah 

di ajarkan oleh ustadzah. 

14.  P 
Bagaimanakah  metode guru pada kegiatan  menalar  

dan   kegiatan  apa  saja  yang dilakukan? 

 N 

“Dalam  kegiatan  menalar anak-anak  saya  ajak  

mengelompokkan benda yang sama misal  buah 

pisang warna kuning  dengan kuning  hijau dengan 

hijau , dan membedakan ukuran panjang dengan 

panjang , pendek dengan pendek  dan lain-lain”. 

15. P Bagaimana peran guru pada kegiatan menalar?” 

 N 

Peran guru disini adalah sebagai fasilitator mbak, 

disini guru hanya menyediakan materi atau sebagai 

contoh  buah pisang , anak di beri pertanyaan apa 

warna dari buah pisang yang ustadzah bawa, bagai 

mana bentuk buah pisang yang ustadzah  bawa serta 

apa rasa dari buah pisang yang ustadzah bawa. 

16. P 

Bagaimana  metode  guru pada kegiatan 

mengkomunikasikan atau menyimpulkan dan   

kegiatan  apa  saja yang dilakukan? 

 N 

“Dalam mengkomunikasikan atau menyimpulkan 

anak-anak saya  beri kesempatan untuk  

mendemontrasikan apa yang ustadzah lihatkan atau 

yang ustadzah praktekan seperti pencampuran 

warna antara warna kuning di campur dengan warna 

biru dapat berubah menjadi warna biru kehijauan 

serta menceritakan apa yang ia ketahui dari 

mengamati, menaya, mengumpulkan informasi 

menalar serta menyimpulkan dari buah pisang.  
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17. P 
Apa saja kegiatan penutup di RAIT Ulul Albab 

Kota pekalongan? 

 N 

Kegiatan-kegiatan penutup di sini yang pertama 

yaitu recalling/ tanya jawab tentang apa-apa yang 

dikerjakan hari ini, refleksi/ siswa menyampaikan 

perasaan hari ini setelah mengetahui tentang materi 

yang di ajarkan hari ini, di lanjut dengan pembecaan 

doa penutup.” 

 

18. P 
Bagaimana penyampaian guru untuk mengulas 

kembali materi pembelajaran?” 

 N 
“Dengan menyampaikan kembali materi apa yang di 

lakukan pada kegiatan hari ini.” 

19. P 

Bagaimana metode guru agar anak dapat 

menyampaikan hasil belajar dengan bahasa lisan 

atau dengan cerita? 

 N 

“metode  guru agar anak dapat menyampaikan hasil 

belajar dengan bahasa lisan atau dengan cerita ya 

dengan model tanya jawab mbak.” 

20. P 
Apa saja doa-doa penutup kegiatan di RAIT ulul 

albab ? 

 N 

Untuk doa-doa kegiatan penutup  yang pertama 

membaca surat al-aser di lanjut doa kebaikan dunia 

akhirat, membaca doa untuk kedua orangtua, doa 

penutup madjlis, doa keluar dari kelas dan di lanjut 

doa naik kendaraan. 

21. P 

Hal apa saja yang dipersiapkan oleh guru sebagai  

dalam penerapan pembelajaran saintifik untuk anak 

Usia dini? 

 N 

“ hal yang dilakukan oleh guru adalah menyusun  

SOP, Prosem, RPPM, RPPH, Penilaian, Yang 

dibuat bersama-sama dengan  guru  lain.  Hal  yang  

penting  dalam  perencanaan  pembelajarana  adalah 

RPPH, RPPH saya buat hari ini untuk pembelajaran 

besok pagi, jadi sehari  sebelum  pembelajaran.  

Selain  RPPH  alat peraga  dan  media yang  akan  
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digunakan  untuk  pembelajaran  juga  saya  siapkan 

sebelumnya, hal ini mengacu pada RKM yang telah 

dibuat”. 

22. P 
Bagaimana bentuk penilaian model pembelajaran 

saintifik anak usia dini di RAIT Ulul Albab? 

 N 

“Penilaian  yang saya lakukan dalam pembelajaran 

ini  yaitu denganPenilaian  harian  (cek  list),  

dengan  memberi  nilai  BM,  MM,  BSH, BSB  

pada  kolom  penilaian.  Kemudian  ada  catatan  

anekdot  yaitu  

catatan  kejadian  yang  diluar  kebiasaan  anak,  

kemudian  portofolio yaitu  kumpulan  hasil  karya  

anak  yang  setiap  akhir  semester dibagikan kepada 

anak untuk dibawa pulang”. 

23. P 
Apa manfaat  dari penerapan pembelajaran saintifik 

anak usia dini di RAIT Ulul Albab? 

 N 

Dengan  diterapkannya  Pembelajaran  saintifik  

pada  anak  usia  dini  ini proses  belajar  Lebih  

mudah  diterima  anak,  lebih  bermakna  dan 

menyenangkan,  guru tidak banyak bicara atau 

menjelaskan, kemampuan yang diperoleh anak akan 

lebih lama ingatnya karena anak menemukan sendiri 

seperti itu mbak”. 

24. P 

Adakah faktor pendukung dalam penerapan model 

pembelajaran saintifik di RAIT Ulul Albab? 

 

 N 

“Untuk faktor  pendukung dalam penerapan model 

pembeajaran di RAIT ini yaitu sarana dan prasarana 

serta media untuk keperluan dalam kegiatan 

saintifik. Menjadikan guru menjadi kreatif. Dengan 

adanya model pembelajaran ini anak  lebih 

memudahkan  memahami pembelajaran karena 

dengan model saintifik anak dapat melihat 

mengenali langsung, anak juga menjadi lebih aktif 

serta kreatif.” 
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25. P 

Bila ada faktor pendukung kiranya passti ada faktor 

penghambat juga ya bu, Apa faktor penghambat 

dalam penerapan model pembelajaran saintifik di 

RAIT Ulul Albab? 

 N 

Untuk penghambatnya mungkin ada sedikit yaitu  

kurang persiapan APE,  serta masih ada anak yang 

belum berfikir secara saintifik.”2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
2
 Nailul hijriyah, Guru Kelompok A2 di RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan ,Wawancara 

pribadi di Kelompok A2, Selasa13 November 2018 
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Subjek Penelitian : Nur Hidayah S.Pd.Aud  (Guru Kelas A1) 

Tempat  : Ruang Kelas A1 

Hari/ Tanggal  : Rabu, 13 November  2018 

Waktu   : 10.45 WIB 

Perihal:  : Wawancara  Penerapan Model Pembelajaran Saintifik      

untuk Memecahkan Masalah di RAIT Ulul Albab Kota 

Pekalongan 

Keterangan  : P (Peneliti), N (Narasumber) 
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1. P 
Apa saja kegiatan dalam penerapan model 

pembelajaran saintifikdi RAIT Ulul Albab? 

 N 

Untuk kegiatan dalam penerapan model 

pembelajaran saintifik disini yaitu kegiatan 

pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup 

2. P Apa saja  kegiatan-kegiatan di  pembukaan? 

 N 

Di kegiatan pembukaan macam-macamnya adalah 

yang pertama guru menyambut anak, selanjutnya 

absensi berbaris , doa sebelum belajar serta 

mengenal aturan bermain. 

3. P 
Apa saja doa-doa untuk kegiatan pembukaan  di 

RAIT Ulul Albab? 

 N 

Untuk doa-doa di kegiatan pembukaan sama sih 

dengan sekolah lain-lainya yaitu di awali dengan 

pembacaan doa sebelum belajar dan di lanjut 

dengan doa pembuka hati. 

4. P 
Bagaimana metode guru dalam kegiatan salam 

sapa? 

 N “Metode yang di gunakan untuk kegiatan salam 
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sapa  yaitu dengan metode menyanyi”. 

5.  P 
Bagaimana cara guru agar anak dapat mengenal 

aturan main sebelum memasuki kegiatan inti? 

 N 

“Dengan membacakan aturan main seperti tertib 

bermain bersama / tidak berebut, merapikan 

kembali alat main serta menjaga tangan dan 

kakinya. Dan mengingatkan nya kembali pada 

kegiatan-kegiatan berikutnya. 

6. P 
Langkah-langkah  apa  saja  yang  diterapkan  

dalam  pembelajaran saintifik di RAIT ini? 

 N 

“Proses atau langkah saintifik yaitu pembelajaran 

dengan Mengamati,  menanya,  

mengumpulkan  informasi,  mengolah  informasi,  

mengkomunikasikan”. 

7. P 
Bagaimanakah  metode guru pada kegiatan 

mengamati  serta apa  saja  yang dilakukan? 

 N 

“Dalam mengamati saya  memberi kan kebebsan 

apada anak  untuk mengamati apa saja dengan 

mengunakan  seluruh indranya ,serta menyediakan 

alat dan bahan  atau media untuk  kegiatan 

pengamatan pengamatan.” 

 8.  P 
Media apa saja yang digunakan untuk kegiatan 

mengamati? 

 N 

Media yang digunakan dalam kegiatan mengamati 

di sini mengunakan gambar-gambar, LK ( lembar 

kerja) menggunakan lcd dan masih banyak media 

untuk kegiatan mengamati. Serta menggunakan 

media nyata yaitu buah pisang dari buah pisang ini 

anak dapat mengetahui langsung apa warna dari 

buah pisang, mengetahui rasa serta bentuk dari 

buah pisang. Dan juga melakukan percobaan 

sederhana yaitu pencampuran warna antara warna 

kuning dengan warna biru yang kemudian berubah 

menjadi warna biru kehijauan.” 

 9.  P 

Apa yang dilakukan guru agar siswa dapat 

menyampaikan dari hasil pengamatan yang 

dilakukan? 

 N “Yang dilakukan guru disini yaitu  memancing 
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anak  dengan model tanya jawab tenytang apa 

materi pembelajaran yang di ajarkan kepada 

anak.” 

 

10.  P 

“Bagaimanakah  metode guru pada kegiatan 

bertanya  dan   kegiatan  apa  saja  yang 

dilakukan?” 

 N 

Dalam  bertanya saya memancing anak dengan 

menggunakan media  yang nyata seperti buah 

pisang  di sini saya membiarkan anak bertanya 

sebagai contoh uss apakah  buah pisang itu 

warnanya kuning”. 

11.  P 

“Bagaimanakah metodeguru dalam kegiatan  

mengumpulkan  informasi  dan   kegiatan  apa saja 

yang dilakukan?” 

 N 

“Dalam  mengumpulkan  informasi  saya  sering  

membawa  sumber belajar akan tetapibukan  

gambar  saja melainkan juga benda yang  asli  

seperti  buah pisang dari melihatkan benda asli 

atau nyata anak dapat mengetahui langsung  apa 

warna dari buah pisang apa rasanya serta bagai 

mana bentuk nya.” 

12.  P 

Suber apa yang tepat sebagai media untuk 

mengumpulkan informasi dalam proses 

pembelajaran? 

 N 

”Untuk sumber sebagai media untuk 

mengumpulkan informasi yaitu LK (lembar kerja), 

hasil karya dan dari catatan anekdot yang di 

peroleh dari anak.” 

13.  P 
Metode apa yang digunakan guru dalam   kegiatan 

mengumpulkan informasi? 

 N 
Disini saya menggunakan catatan kecil mbak, juga 

dengan dokumentasi, seperti itu saja 
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14.  P 
“Bagaimanakah  metode guru pada kegiatan  

menalar  dan   kegiatan  apa  saja  yang dilakukan? 

 N 

”Dalam  kegiatan  belajar  anak-anak  saya  ajak  

mengelompokkan benda yang sama misal warna 

merah dengan merah biru dengan biru, atau bulat 

dengan bulat, kotak dengan kotak dan lain-lain. 

Selain itu juga  membandingkan  bentuk  bulat,  

setengah  lingkaran,  mana  yang besar  mana  

yang  kecil,  mana  yang  jalan  cepat  mana  yang  

jalan lambat  juga  dikenalkan  panjang-pendek  

dengan  mengukur  pakai langkah  atau  tali,  

berat-ringan  dengan  menimbang,  jauh-dekat  dan  

lain-lain”. 

15. P Bagaimana peran guru pada kegiatan menalar? 

 N 

Peran guru disini adalah sebagai fasilitator mbak, 

disini guru hanya menyediakan materi atau sebagai 

contoh gambar , anak di beri pertanyaan gambar 

yang ibu guru bawa apaya,apa mafaat dari gambar 

yang ibu bawaya,dsb mbak. 

16. P 

Bagaimana  metode guru pada kegiatan 

mengkomunikasikan  dan   kegiatan  apa  saja 

yang dilakukan?” 

 N 

Dalam mengkomunikasikan anak-anak saya  beri 

kesempatan untuk bercerita, apa yang telah ia 

dapat dari pelajaran yang di berikan oleh ustadzah  

sehingga kreativitas  dan  percaya  diri  anak 

muncul”. 

17. P 
Apa saja kegiatan penutup di RAIT Ulul Albab 

Kota pekalongan? 

 N 

Kegiatan-kegiatan penutup di sini yang pertama 

yaitu recalling/ tanya jawab tentang apa-apa yang 

dikerjakan hari ini, refleksi/ siswa menyampaikan 

perasaan hari ini setelah mengetahui tentang 
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materi yang di ajarkan hari ini, di lanjut dengan 

pembecaan doa penutup.” 

18. P 
Bagaimana penyampaian guru untuk mengulas 

kembali materi pembelajaran?” 

 N 
Dengan menyampaikan kembali materi apa yang 

di lakukan pada kegiatan hari ini 

19. P 

Bagaimana metode guru agar anak dapat 

menyampaikan hasil belajar dengan bahasa lisan 

atau dengan cerita?” 

 N 

metode  guru agar anak dapat menyampaikan hasil 

belajar dengan bahasa lisan atau dengan cerita ya 

dengan model tanya jawab mbak.” 

20. P 
Apa saja doa-doa penutup kegiatandi RAIT ulul 

albab ? 

 N 

Untuk doa-doa kegiatan penutup  yang pertama 

membaca surat al-aser di lanjut doa kebaikan 

dunia akhirat, membaca doa untuk kedua orangtua, 

doa penutup madjlis, doa keluar dari kelas dan di 

lanjut doa naik kendaraan. 

21. P 

Untuk pertanyaan selanjutnya, Adakah faktor 

pendukung dalam penerapan model pembelajaran 

saintifik di RAIT Ulul Albab? 

 N 

“Untuk faktor  pendukung dalam penerapan model 

pembeajaran di RAIT ini yaitu sarana dan 

prasarana serta media untuk keperluan dalam 

kegiatan saintifik. Menjadikan guru menjadi 

kreatif. Dengan adanya model pembelajaran ini 

anak  lebih memudahkan  memahami 

pembelajaran karena dengan model saintifik anak 

dapat melihat mengenali langsung, anak juga 

menjadi lebih aktif serta kreatif.” 

22. P 

Bila ada faktor pendukung kiranya pasti ada faktor 

penghambat juga ya bu, Apa faktor penghambat  

dalam penerapan model pembelajaran saintifik di 

RAIT Ulul Albab? 
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 N 

“oh ya, Untuk penghambatnya mungkin ada 

sedikit yaitu  kurang matangnya persiapan APE, 

serta masih ada beberapa anak yang belum dapat 

berfikir secara saintifik.” 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
3
Nur Hidayah S. Pd.AUD, Guru Kelompok A1 di RAIT Ulul Albab Kota Pekalongan 

,Wawancara pribadi di Kelompok A2, Rabu 13 November  2018, 10:45. 
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